BAB I
AKAD MUSYARAKAH DALAM ISLAM DAN PRAKTEKNYA Di PERB  ANKAN
SYARIAH
A. Akad dalam Islam

1. Definisi Akad

Perjanjian atau kontrak dalam istilah hukum Islaasé disebut dengan “akad”. Kata
agad dalam istilah bahasa berarti ikatan dan éalgikat® Secara etimologi, akad berarti
ikatan antara dua perkara, baik ikatan secara mgatgun ikatan secara maknawi, dari
satu segi maupun dari dua segi. Semua perikatag gdakukan oleh dua pihak atau
lebih, tidak bileh menyimpang dan harus sejalargdarkehendak syari’at. Tidak boleh
ada kesepakatan untuk menipu orang lain, transakang-barang yang diharamkan dan
kesepakatan untuk membunuh seseofarighwan Abidin Basri dalam artikelya yang
berjudul, “Teori Akad Dalam Muamalah” memberikanfidisi akad sebagai berikut:
Akad adalah ikatan antara ijab dan Qobul yang eisgarakan menurut ketentuan
syariah dimana terjadi konsekwensi hukum atas &esyang karenanya akan
diselenggarakan.ljab adalah ungkapan atau ucaparsasuatu yang bermakna demikian
yang datang dari orang yang memiliki barang. Qatulallah ungkapan atau ucapan atau
sesuatu yang bermakna demikian yang datang darigoyang akan dipindahkan
kepemilikan barang tersebut kepadanya.

Sementara dalam terminologi ulama figih akad dadgatjau dari dua sisi yakni umum
dan khusué.

Secara umum, pengertian akad dalam arti luas masapia dengan akad dari segi

bahasa menurut pendapat ulama syafiiyyah, Mallkigh/an Hanafiyah yaitu segala

! Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat SistemnBaksi Dalam Islam, Jakarta : Sinar Grafika Offset,
hal 15

2 M.Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Islagakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2003, hal 101

* Rachmat SyafeiFigih Muamalah Bandung : Pustaka Setia, 2006, him. 43.
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sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdadegkaginannya sendiri, seperti wakaf,
talak, pembebasan atau sesuatu yang pembentukaneydutuhkan keinginan dua
orang seperti jual-beli, perwakilan, dan gdtaSementara pengertian akad dalam arti
khusus perikatan yang ditetapkan dengan ijab gaéxdasarkan ketentuan syara’ yang
berdampak pada objeknydenurut ulama Mazhab az-Zahiri semua syarat yalai te
disepakati oleh kedua belah pihak yang berakadyilapédak sesuai dengan Al-Qur’an
dan Sunnah adalddatal. Sedangkan menurut Jumhur ulama figih, pada dgsauihak-
pihak yang berakad itu mempunyai kebebasan untutentekan syarat-syarat tersendiri
dalam suatu akad. Namun, hendaknya diingat, ba&telkabasan menentukan syarat-
syarat dalam akad tersebut, ada yang bersifat kpuidmpa batas selama tidak ada
larangan di dalam al-Quran dan Sunnah.
2. Rukun Akad®
Menurut Jumhur (Mayoritas) fugaha, rukum akaditedari :
a. Pernyataan untuk mengikatkan diri (Sighah al-aqd)
b. Pihak-pihak yang berakad
c. Obyek akad
Ulama mazhab Hanafi berpendapat, bahwa rukun #@kabana satu yaitu
sighah al-aqd, sedangkan pihak-pihak yang berakad abjek akad, tidak
termasuk rukun akad, tetapi syarat akad.
Sighah al-aqgd merupakan rukun akad yang terpenkiagena melalui akad
inilah diketahui maksud setiap pihak yang melaku&&ad (transaksi). Sighah
al-aqd dinyatakan melalui ijab dan Kabul, dengaatisketentuan :

a. Tujuan akad itu harus jelas dan dapat dipahami

* Ibid., him. 44.
> M.Ali Hasan, op.cit, hal 109
® Ibid, hal 103-105
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b. Antara ijab dan Kabul harus kesesuaian
c. Pernyataan ijab dan Kabul itu harus sesuai denghariddak masing-masing,
dan tidak boleh ada yang meragukan.

ljab Kabul dapat dalam bentuk perkataan, periaisyarat dan tulisan
(biasanya transaksi yang besar nilainya). Namemus bentuk ijab dan Kabul
itu mempunyai nilai kekuatan yang sama.

Contoh ljab dan Kabul dalam perbuatan adalah sepang terjadi di pasar
swalayan. Seseorang mengambil barang, sesudah ayamiharganya kepada
kasir sesuai dengan harga yang tercantum pada dgodeasebut. Kehendak
pembeli dan penjual sudah terpenuhi. Cara sematkah sekarang banyak kita
temukan dalam dunia dagang pada saat ini.

Ulama Mazhab Syafi'l dalamqgaul gadim (pendapat ulama) tidak
membenarkan akad seperti ini, karena kedua beladk gharus menuayatakan
secara jelas mengenai ijab dan Kabul itu. Demiki@zhab az-Zahiri dan Syiah
tidak membenarkannya. Namun Jumhur ulama figmasuk Mazhab Syafi'l
generasi belakangan seperti Imam Nawawi, membotefa beli seperti ini,
karena telah menjadi adat kebiasaan dalam masyasekagian besar umat
islam.

Dengan demikian, adat kebiasaan yang berlaku daletu masyarakat yang
membawa maslahat, dapat dibenarkan sebagai landakan menetapkan suatu

hukum.
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3. Sya

rat Umum Suatu Akad’

Para ulama figh menetapkan, ada beberapa syaranuyang arus dipenuhi

dalam suatu akad, disamping setiap akad juga meyapsgarat-syarat khusus.

Syarat-syarat umum suatu akad adalah :

a.

Pihak-pihak yang melakukan akad dipandang mamptindak menurut
hokum (nukalla). Apabila belum mampu, harus dilakukan oleh walin
Oleh sebab itu, suatu akad yang dilakukan olehgossmg kurang waras
(gila) atau anak kecil yang belum mukallaf secaragsung, hukumnya tidak
sah

Obyek Akad, diakui syara’. Obyek akad harus mernesyarat :

1) Berbentuk harta

2) Dimiliki seseorang

3) Bernilai harta menurut syara’

Dengan demilian, yang tidak bernilai harta menwyara’ tidak sah

seperti khamar (minuman keras).

Dengan demikian, yang tidak bernilai harta menwgyarat tidak sah
seperti khamar (minuman keras).

Disamping itu, Jumhur fukaha selain ulama Mazhahdfilamengatakan,
bahwa barang najis seperti anjing, babi, bangkan darah tidak boleh
dijadikan obyek akad, karena barang najis tidakil@menurut syara.

Menurut mustafa az-Zarga harta wagaf pun tidak dagadikan
sebagai obyek akad. Sebab harta wakaf bukanlahmhigk yang dapat
diperjualbelikan. Harta wakaf adalah hak milik $@@na kaum muslimin,

bukan milik pribadi seseorang. Dengan demikianiahaakaf sebagai obyek

7 Ibid, hal 105-108
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jual beli tidak sah. Lain halnya menurut MustataZarqa’ sewa menyewa
harta wakaf diperbolehkan,karena harta wakaf lakii berpindah tangan
secara penuh kepada pihak penyewa.

Obyek akad juga harus ada dan dapat diserahkaKagrlangsung
akad,karena memperjualbelikan sesuatu yang belamdad tidak mampu
diserahkan hukumnya tidak sah. Contohnya seperjual padi yang belum
berbuah, menjual janin yang masih dalam kandungan

Menurut fukaha, ketentuan diatas tidak berlakbaédap ‘aqd salam
(indent), istishna’ (pesanan barang), dan musaécatsaksi antara pemilik
kebun dan pengolahnya). Pengecualiaan ini dibanadtas dasar,bahwa
akad- akad semacam itu dibutuhkan masyarakat dah teenjadi adat
kebiasaan yang dilakukan oleh anggota masyarakat.

. Akad itu tidak dilarang oleh nash syara’.Atas dasasr seorang wali

(pemelihara anak kecil), tidak dibenarkan menghiaahharta anak kecil
tersebut. Seharusnya harta anak kecil itu dikegizemn , dipelihara, dan
tidak diserahkan kepada seseorang tanpa ada im(batheat). Apabila terjadi

akad, maka akad itu akan batal menurut syara’.

. Akad yang dilakukan itu mememunuhi syarat- syataiskis dengan akad
yang bersangkutan, disamping harus memenuhi sygaa&t umum. Syarat-
syarat khusus, umpamanya: syarat jual- beli berlmEtgyan syarat sewa

menyewa dan gadai.

. Akad itu bermanfaat.

ljab tetap utuh smpai terjadi kabul.
. ljab dan kabul dilakukan dalam satu majelis, yasuatu keadaan yang

menggambarkan proses suatu transaksi.
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4. Kemerdekaan mengemukakan syarat dalam akatl

Para ulama figh menetapkan bahwa akad yang telahemehi rukun dan
syaratnya mempunyai kekuatan mengikat terhadap pd#wak yang berakad.
Setiap manusia memiliki kebebasan untuk mengikatharpada suatu akad dan
wajib dipenuhi segala akibat hukum yang ditimbull&ad itu.

Ulama Hanafiah dan Syafiiyah berpendapat bahwaapebrang yang
melakukan akad bebas untuk mengemukakan dan mé&aentyarat, selama
syarat itu tidak bertentangan dengan kehendak 'sganatidak bertentangan pula
dengan hakikat akad. Sedangkan menurut ulama Hahatan malikiyah, pihak-
pihak yang berakad bebas mengemukakan persyaratan suatu akad selama
Syarat-syarat itu bermanfaat bagi kedua belah pihak

5. Berakhirnya akad °

Para ulama menyatakan suatu akad dapat beraklhitagpa

a. Berakhirnya masa berlaku akad tersebut, apabild s&&sebut memiliki
tenggang waktu.
b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apatiiddtu sifatnya tidak
mengikat.
c. Dalam akad yang bersifat mengikat, suatu akad demdperakhir jika :
1) jual beli itu fasad seperti terdapat unsur-unsur tipuan, salah
satu rukun atau syarat tidak terpenuhi.
2) BerlakunyaKhiyar
3) Akad itu tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak

4) Tercapainya tujuan akad itu secara sempurna

® Nasrun Harun, Op. cit h 105-106
° M. Ali Hasan, Op. cit h 108-109
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d. Salah satu pihak yang berakad meninggal dunia wmktakl-akad tertentu
misalnya: sewa-menyewar-rahn, al-wakalah, al-kafalah
B. Musyarakah Dalam Islam

1. Pengertian Musyarakah

Musyarakahmerupakan salah satu bagian dari akad yang aden dedalisi

fikih muamalah.
Musyarakahatau syirkah menurut bahasaerarti LMN\ yang artinya campur

atau percampuran. Maksud percampuran disini ialahcampurkan hartanya dengan
harta orang lain sehingga tidak mungkin untuk cetheeh’°
Adapun secara terminologi ada beberapa pendagagufigh yang memberikan definisi
syirkah,yaitu sebagai berikut :
a. Menurut Sayyid Sabigdari kalangan ulama Hanafiah yang dimaksud dengan
syirkahadalah:
255 JLall ol b & sl s S

“akad antara dua orang berserikat pada pokok harhodal) dan

keuntungan™*

b. Menurut Muhammad Al-syarbini al-khatib, dari kalangulama Syafi’iyah

dan Hambilah yang dimaksud dengainkahialah:

g 55 B e R0 AR ¢ B (all s
“Ketetapan hak pada sesuatu untuk dua orang ataih lébngan cara yang
masyhur (diketahul)*?
c. Ildris Ahmad menyebutkaryirkah sama dengan syarikat dagang, yakni dua

orang atau lebih sama-sama berjanji akan bekema skalam dagang, dengan

menyerahkan modal masing-masing, dimana keunturtgan kerugiannya

1(1’ Hendi SuhendiFigih Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010, hal.125

Ibid
2 Muhammad Munir bin AbdatAl ittihafat al SaniyatL367, bi al ahadisal Qudsiyah,Juz I, Dar.lbm Kkatsi
Dimasqi :Beirut,h.86
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diperhitungkan menurut besar kecilnya modal masiaging:® Secara tidak
langsung perserikatan dapat menimbulkan reessetia kawanan dan dapat
memperdalam raddkhuwah Islamiyyahserta dapat mempererat hubungan antara
seseorang dengan orang lain, seperti yang tedsitam firman Allah SWT dalam
QS. Al Maidah : 2
NUO FwuNee ik GEz¢R B UEO0 AD+ =0
BXUEO00 AP o+ @0 B EOSLNO R 00 -@0
FHOOOLORD M W@ F €0 FHNHE“a - OM<OR
AForde OQNO B ALfadk BX-O200=zxa-€0
X P FO QD MW@a de €O XA
Artinya : "Dan tolong - menolonglah kamu dalamédngerjakan) kebajikan
dan tagwa dan jangan tolong - menolong dalam betrbdasa dan
pelanggaran”.( QS. Al Maidah : 2 }*

d. Dr. M. Nejatullah Siddigi mendefinisikasyirkahsebagai keikutsertaan dua orang
atau lebih dalan suatu usaha tertentu dengan sgjumbdal yang telah ditetapkan
berdasarkan perjanjian untuk bersama-sama men@larduatu usaha dan
pembagian keuntungan dan kerugian dalam bagianditergukan->

e. H. Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K.Lubis mengd&an syirkah
secara harfiah mempunyai agienggabungaratau percampuran Secara
istilah adalah perjanjian kesepakatan bersamaabtverapa pemilik modal
untuk menyertakan modalnya pada suatu proyek, yaasgnya berjangka
panjang dan juga resiko kerugian ataupun keuntudipagi secara berimbang
sesuai dengan penyertaan modaffiya.

Setelah kita membahas tentang defisisikah menurut para ulama’ kiranya

dapat dipahami bahwa yang dimaksud dersgyankahadalah akad antara orang-orang

yang berserikat dalam hal modal dan keuntunganpuagkeuntungan ditentukan

% bid, hal 126-127

4 Departemen Agama, Aur'an dan Terjemahny&Solo, CV. Pustaka Mantig, 1997, him. 122

15 M. Nejatullah Siddigie,Partnership and Profit Sharing in Islamic LaWlerj. Fakhriyah MumtihaniKemitraan
Usaha dan Bagi Hasil Dalam Hukum Islagakarta, Dana Bhakti Prima Yasa, 1996, him. 8.

'® Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubjscit, hal 74
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sesuai dengan kesepakatan bersama diawal dan &erugjtanggung secara
proporsional sampai batas modal masing-masing.
1. Landasan Hukum Musyarakah

a. Dalam Al Quran Allah SWT berfirman dalam QS An Nis&a2

T8 €60+«xi20l BXMAE€ExLE YR g
ONx VAL L BO0> S P& Voo AE w®+@
EO0N,Ce0 QOr=D>¢E @IS N @&DHP W@ I
€6070XIN ¥xy¢cRO »O0W Lo O0&GH FRSOARG
* Forde BIIQYHE CO00 G0 WR0 Lo e BRE

&K YHORERAO LHOREHEN + 76 - €0
Artinya : “Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih darbsseng, maka
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesdganuhi wasiat yang di
buat olehnya atau sesudah dibayar utangnya dengak memberi madhorot
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagggri’atyang benar-benar dari
Allah, dan Allah Maha Mengetahui Lagi Maha Penyant(

Dan juga dalam QS. Shaad : 24

BITQHE 3-COON FXah O RO
BFECITO®0 WAL+ DREDONE I
RO SAR =D @A Hl71 EX AN A& =D €<
BXURGCOL @7 OxEQN A Lo S
0.6 OEREDO D wa S B-0>HN OO

COORONEO OII+< OO E 722L o8 <= ONH*L ¢
POX AN IIOR 0 €OOO%eden o HWO* O

g et 2NEARNR J6) BRI e GX JJOF =L 6]
EXPB P> O ex0Le0
Artinya : ...Dan sesungguhnya kebanyakan dari oraramg yang

berserikat itu sebagian dari mereka berbuat zalkepada sebagian

lain, kecuali orang yang beriman dan mengerjakamah shaleh; dan

amat sedikitlah mereka ini."*®

Kedua ayat di atas menunjukan perkenan dan peagakilah SWT akan
adanya perserikatan dalam kepemilikan harta. Haajadalam QS. An Nisa 12
perkongsian terjadi secara otomatdal{) karena waris, sedangkan dalam QS
Shaad:24 terjadi atas dasar akitit{yari), *°

b. Dalam Hadis dinyatakan sebagai berikut :

Y Departemen Agama, Adur'an dan TerjemahnyzSolo, CV. Pustaka Mantig, 1997, hirh7
*® Ibid, h.735-736
** Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke Prakiidakarta: Gema Insani, 2001, h. 91

25



1 aas Lo Laa aal) Gag &l Le Sy )l GG U J gty dl) o) J8 axdy 5 0 8 ) e
(300 o 0o oS alls oyl glolsy) Legin e i A0S

Artinya: "Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW berkaté&esungguhnya Allah
Azza Wa Jalla berfirman: ‘Aku (Allah) merupakan mga ketiga dalam
perserikatan antara dua orang, selama salah seordrantara keduanya tidak
melakukan pengkhianatan terhadap yang lain. Jikaseseng melakukan
pengkhianatan terhadap yang lain, aku keluar damigerikatan antara dua orang
itu.”” (HR. Abu Daud dan Hakim dari Abi Hurairalff

Hadis ini menerangkan, bahwa jika dua orang balsama dalam satu usaha,
maka Allah ikut menemani dan memberikan berkah-, dgtama tidak ada teman
yang mengkhianatinya. Perkongsian akan jatuh nyidai jika terjadi
penyelewengan oleh pengurusnya. Inilah yang digetkan Allah SWT, bahwa
dalam berkongsi masih banyak jalan dan cara yanghumgkinkan untuk
berkhianat terhadap sesama anggotanya. Di santpimgaisih banyak hadits yang
lain yang menceritakan bahwa para sahabat telahpragekkan syirkah ini
sementara Rasulullah SAW tidak pernah melarang kaer&ehingga dapat
disimpulkan bahwa Rasulullah telah memebrikan keget kepada mereka.

Berdasarkan keterangan Al Qur'an dan Hadits Rdahliérsebut diatas pada
prinsipnya seluruh Fugaha' sepakat menetapkan bahvkam syirkah adalah
mubah, meskipun mereka meperselisihkan keabsah&omhibeberapa jenis
syirkah
c. ljma’

Ibnu Qudamah dalam kitabny&l Mughni yang dikutip oleh Muhammad
Syafi'i Antonio dalam bukunya Bank Syari'ah darbiiike Praktik, telah berkata:
"Kaum muslimin telah berkonsesus terhadap legitimrmasyarokah secara global

walaupun terdapat perbedaan dalam beberapa elemiegaf’

2. Syarat dan Rukun Musyarakah

20 TM. Hasbi As-SidiggyKoleksi Hadits-Hadits Hukum Bemarang: PT. Petrajaya Mitrajaya, 2001, him. 175
21 Muhammad Syafi'i Antoniojoc.cit.
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Para ulama’ memperselisihkan mengenai rulayirkah menurut  ulama’
Hanafiyah rukursyirkahadalahijab (ungkapan penawaran melakukan perserikatan)
dangabul (ungkapan penerimaan perserikatan ). Adapun mangm orang yang
berakad dan harta berada diluar pembahasan akedi skgpam akad jual beli.

Dan Jumhur ulama’ menyepakati bahwa akad merupsddah satu hal yang
harus dilakukan dalasyirkah
a. Adapun rukursyirkahmenurut para ulama’ meliputi :

1) Sighat(ljab dan Qabul)

Adapun syarat sah dan tidaknya akgdkahtergantung pada sesuatu yang
di transaksikan dan juga kalimat akad hendaklahgaseesung arti izin buat
membelanjakan baramyirkahdari peserony&

2) Al ‘Aqgidain (subjek perikatan)

Syarat menjadi anggota perserikatan yaitu :
a) Orang yang berakal
b) Baligh
c) Merdeka atau tidak dalam paksaan
Disyaratkan pula bahwa seorang mitra diharuskarkobgpeten dalam
memberikan atau memberikan kekuasaan perwakil&aretiakan dalam
musyarakah mitra kerja juga berarti mewakilkandarttuk diusahakaf.

3) Mahallul Agd(objek perikatan)

Objek perikatan bisa dilihat meliputi modal mauganjanya. Mengenai
modal yang disertakan dalam suatu perserikatanafdatdberupa :
a) Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, peatdy yang

nilainya sama.

*? Sulaiman RasyidFigih Islam,Bandung,: Sinar Baru, 1992, him. 297.

23 Tim Pengembangan Perbankan Syar&nsep Produk dan Implementasi Operasional Banki&yalakarta,
Djambatan, 2001, him. 182.
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b) Modal yang dapat terdiri dari aset perdagangan.

c) Modal yang disertakan oleh masing-masing pese&edli#tijin satu,
yaitu menjadi harta perseroan, dan tidak diperswallagi dari
mana asal-usul modal iff1.

b. Adapun mengenai syarat-syamtirkah menurut Hanafiah dibagi menjadi
empat bagian yait®
1) Sesuatu yang bertalian dengan semua besyirkah baik dengan harta
maupun dengan yang lainnya. Dalam hal ini terdepatsyarat, yaitu :

a) Yang berkenaan dengan benda yang diakadkan adalab thapat
diterima sebagai perwakilan,

b) Yang berkenaan dengan keuntungan, yaitu pembagiantdéngan
harus jelas dan dapat diketahui dua pihak, misabst@ngah,
sepertiga dan yang lainnya.

2) Sesuatu yang bertalian dengayirkah mal(harta), dalam hal ini terdapat
dua perkara yang harus dipenuhi yaitu :

a) Bahwa modal yang dijadikan objek akagirkahadalah dari alat
pembayaran, sperti Junaih, Riyal, Rupiah.

b) Yang dijadikan modal (harta pokok) ada ketika alatrkah
dilakukan, baik jumlahnya sama maupun berbeda.

3) Sesuatu yang bertalian dengan syarikatfawadhah bahwa dalam
mufawadhaldisyaratkan :

a) Modal dalam syirkalmufawadhalarus sama,

b) Bagi yang bersyirkah ahli untuk kafalah,

** Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubjsgit, hal 76
> Muhammad RidwarKontruksi Bank Syari’ah Indonesi¥ogyakarta : Pustaka SM, 2007, hal 127-128
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c) Bagi yang dijadikan objek akad disyaratkgnrkah umum, yakni
pada semua macam jual beli atau perdagangan.
Menurut Malikiah syarat-syarat yang bertalian gan orang yang
melakukan akad ialah, merdeka, baligh, dan piintesyd.
Syafiiyah berpendapat bahwa syirkah yang sahutmrya hanyalah
syirkah inan, sedangkayirkahyang lainnya batal.
c. Adapun syarat-syaralirkahmenurut Idris Ahmad adalah sebagai berikut :
1) Mengeluarkan kata-kata yang menunjukkan izin masiaging anggota
serikat kepada pihak yang akan mengendalikan bartikat.
2) Anggota serikat itu saling mempercayai, sebab ngasiasing mereka
adalah wakil dari yang lain.
3) Mencampurkan harta sehingga tidak dapat dibeda&lamiasing-masing,
baik berupa mata uang maupun bentuk yang’fain.
Fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/IV/2000 mengatur mengemaEmbiayaan
musyarakatengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:.
a) ljab Kabul
ljab Kabul yang dinyatakan oleh para pihak harushperhatikan
hal-hal berikut ini :
(1) Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisinjn&kan
tujuan kontrak (akad).
(2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saatakontr
(3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui koresposgeatau
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern.

b) Subjek Hukum

26 .

Ibid. him.128
2 Himpunan Undang-undang & peraturan pemerintatatenEkonomi Syariah dilengkapi 44 Fatwa Dewan
Syariah Nasional MUI tentang Produk Perbankan 8jailogyakarta : Pustaka Zaedny, 2009, hal 154-156
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Para pihak yang berkontrak harus cakap hukum damparhatikan
hal-hal berikut ini :
(1) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan
perwakilan.
(2) Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekemansetiap
mitra melaksanakan kerja sebagai wakil.
(3) Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur assaisyarakah
dalam proses bisnis normal.
(4) Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yamguatuk
mengelola asset dan masing-masing dianggap telbbridi
wewenang untuk melakukan aktivitawnusyarakah dengan
memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa melakukan
kelalaian dan kesalahan yang disengaja.
(5) Seorang mitra tidak diijinkan untuk mencairkan atau
menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri.
c) Obyek akad

Objek akad padamusyarakah terdiri dari modal, Kkerja,
keuntungan dan kerugian. Masing-masing ditentukalrhél sebagai
berikut ini :

(1) Modal
(a) Modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perty

yang nilainya sama. Modal dapat terdiri dari aset
perdagangan, seperti barang-barang, property, dan
sebagainya. Jika modal berbentuk asset, harusbiterle

dahulu dinilai dengan tunai dan disepakati olela paitra.
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(b) Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan,
menyumbangkan atau menghadiahkan maedasyarakah
kepada pihak lain, kecuali atas dasar kesepakatan.

(c) Pada prinsipnya, dalam pembiayaansyarakaltidak ada
jaminan, namun untuk  menghindari  terjadinya
penyimpangan, Bank (LKS) dapat meminta jaminan.

(2) Kerja

(a) Partisipasi para mitra dalam pekerjaan merupakasarda
pelaksanaamusyarakahakan tetapi kesamaan porsi kerja
bukanlah merupakan syarat. Seseorang mitra boleh
melaksanakan kerja lebih banyak dari yang lainrdan
dalam hal ini ia boleh menuntut bagian keuntungan
tambahan bagi dirinya.

(b) Setiap mitra melaksanakan kerja dalamusyarakahatas
nama pribadi dan wakil dari mitranya. Kedudukan ings
masing data organisasi kerja harus dijelaskan dalam
kontrak.

(3) Keuntungan
Keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas kintu
menghindarkan perbedaan dan sengketa pada wakitasalo
keuntungan atau ketika penghentmuasyarakah

(a) Setiap keuntungan mitra harus dibagikan secara
proporsional atas dasar seluruh keuntungan dak tda
jumlah yang ditentukan di awal yang ditetapkan bagi

seorang mitra.
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(b) Seorang mitra boleh mengusulkan, bahwa jika kegatan
melebihi jumlah tertentu, kelebihan atau preseniasi
diberikan kepadanya.

(c) Sistem pembagian keuntungan harus tertuang dewims |
dalam akad.

(d) Kerugian

Kerugian harus dibagidiantara para mitra secara
proporsional menurut saham masing-masing dalam inoda
d) Biaya Operasional dan persengketaan

(1) Biaya operasional dibebankan pada modal bersama.

(2) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibaratga jika
terjadi perselisihan diantara para pihak, maka @esgpiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelialak terjadi
kesepakatan melalui musyawarah.

3. Manfaat Musyarakah

Salah satu prinsip bagi hasil yang banyak di pdeéam perbankan syari’ah
adalah musyarakah Dimana musyarakah biasanya diaplikasikan untuk
pembiayaan proyek dimana nasabah dan bank seaarmrtzesama menyediakan
dana untuk membiayai proyek tersebut. Setelah [roye selesai, nasabah
mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil igaly disepakati untuk
bank.

Adapun manfaat dari pembiayadnsyarakahyaitu meliputi.?®

a. Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah téutepada saat

keuntungan usaha nasabah meningkat

*Muhammad Syafi'i Antonicop.cit h. 93-94
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b. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan de@zsh Flow atau
Arus Kas Usaha Nasabah, sehingga tidak memberatdsabah.

c. Bank akan lebih selektif dan hati-hatipfudent) mencari usaha yang
benar-benar halal, aman dan menguntungkan.

d. Prinsip bagi hasil dalammudharabahataumusyarakahni berbeda dengan
prinsip bunga tetap dimana bank akan menagih pegasaia(nasabah) satu
jumlah bunga tetap berapapun keuntungan yang tkhasinasabah,
bahkan sekalipun merugi dan terjadi krisis ekonomi.

Adapun resiko yang terjadi dalam pembiaybarsyarakahrelative tinggi :

1) Nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yamjpulian dalam
kontrak.

2) Nasabah sering Lalai dalam usaha dan melakukanlakesa yang
disengaja guna kepentingan diri sendiri..

3) Penyembunyian keuntungan oleh nasabah, bila nasgaldak jujur dan
pihak lembaga keuangan sulit untuk memperolehsktianarnya.

4. Macam-Macam Musyarakah
Ulama’ figh membagsyirkahdalam dua bentuk yaitd®:
a. Syirkah Amlak( milik)
Syirkah Amlakialah : persekutuan antara dua orang atau lebilukunt
memiliki harta bersama tanpa melalui akgdkah.
Syirkahdalam kategori ini terbagi menjadi dua bentuk yaitu

1) Syirkah Ikhtiyariyah
lalah : Syirkahyang terjadi atas perbuatan dan kehendak pihakkpihag
berserikat.

2) Syirkah ljbariyah

* Nasrun HaroenFigh MuamalahJakarta : Gaya Media Pratama, 2007, hal 167-168
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lalah : Syirkahyang terjadi tanpa keinginan para pihak yang bejaztan,
seperti persekutuan ahli waris.

b. Syirkah Uqud( akad)

Syirkah Uqudialah : persekutuan antara dua orang atau lebikkunt
mengikatkan diri dalam perserikatan modal dan keugan®
Mengenai pembagia®yirkah Uqudini para Ulama’ Figh berbeda
pendapat.
1) Ulama’ Madzhab Hambali membaginya dalam lima bentuk yaitu :
Syirkah Inan Mufawadhah, Abdan, WujudanMudharabah
2) Ulama’ Madzhab Maliki membaginya menjadi empat yaityirkah Inan,
Mufawadhah, AbdadanMudharabah
3) Ulama’ Madzhab Syafii hanya membenarkarsyirkah inan dan
Mudharabah
4) Ulama’ Madzhab Hanafi membaginya menjadi tiga yaitu :
a) Syirkah Al-Amwa( perserikatan dalam modal atau harta).
b) Syirkah Al-A’'mal( perserikatan dalam kerja ).
c) Syirkah Al-Wuju( perserikatan tanpa modal ).
Berikut ini adalah pengertian umum tentang macarcamaSyirkah
Uqud :*
(1) Syirkah Al-amwal
Yaitu : persekutuan antara dua pihak pemodal ataih Halam usaha
tertentu dengan mengumpulkan modal bersama dan aggmb
keuntungan dan resiko kerugian berdasarkan kestymaka

(2) Syirkah Al-A’'mal atau Syirkah Abdan

30 .
Ibid
31 Ghufron A. MasadiFigh Muamalah Kontekstualakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2002, him.1D®4-

34



Yaitu : Persekutuan dua pihak pekerja atau lebiukumengerjakan
suatu pekerjaan. Hasil atau upah dari pekerjazeltet dibagi sesuai

dengan kesepakatan mereka.

(3) Syirkah Al-Wujuh
Yaitu : Persekutuan antara dua pihak pengusahak unilakukan
kerjasama dimana masing-masing pihak sama sekalak ti
menyertakan modal. Mereka menjalankan usahanyaasenkhn
kepercayaan pihak ketiga.

(4) Syirkah Al-Inan
Yaitu : Sebuah persekutuan dimana posisi dan kosigagak-pihak
yang terlibat di dalamnya adalah tidak sama baikrdahal modal,
pekerjaan, maupun dalam hal keuntungan dan resikaian.

(5) Syirkah Al-Mufawadhah
Yaitu : Sebuah persekutuan dimana posisi dan koisigambak-pihak
yang terlibat didalamnya adalah sama, baik dalarh rhadal,
pekerjaan, maupun dalam hal keuntungan dan resikaian.

(6) Syirkah Al-Mudharabah
Yaitu : Persekutuan antara pihak pemilik modal @angihak yang
ahli dalam berdagang atau pengusaha, dimana piteakodgal
menyediakan seluruh modal kerja.

Dengan kata lain perserikatan antara modal patia shak,

dan pekerjaan pada pihak lain. Keuntungan dibagdasarkan

kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung olek pgmodal.
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5. Pembagian Keuntungan dalam Musyarakah

Seperti yang telah kita ketahui, keuntungan akaaglidi kalangan rekanan
dalam usaha berdasarkan bagian-bagian yang teledkangetapkan sebelumnya.
Bagian keuntungan setiap pihak harus ditetapkarasbagian atau prosentasi.

Tidak ada jumlah pasti yang diterima oleh keempamafigh islam untuk
perjanjianmudharabah Juga adanya kesepakatan yang menunjukan bataka ti
ada jumlah yang pasti yang dapat ditetapkan bagikpinanapun baik itu dalam
syirkah maupun mudharabah Pendapat tersebut menunjukan bahwa dalam
pembagian keuntungan , pihak-pihak dalam usahahtersbisa menetapkan
berapapun bagian tersebut melalui perjanjian beasasebagaimana yang
disepakati dalam perjanjianudharabah akan tetapi dalarayirkah pendapat ini
hanya didukung oleh ahli-ahli figh penganut mazhembali dan Hanafi.
Menurut para fugaha dari mazhab Maliki dan Syafdfémbagian keuntungan
dalamsyirkahharus mencerminkan jumlah modal yang ditanamkaffnya

Menurut para ahli figh pengikut Hanafi, dalaByirkah keuntungan yang
dibagikan kepada setiap rekanan harus ditetaplarastotal keuntungan, bukan
berdasarkan jumlah uang tertentu. Juga wajib mginkeaintungan kepada pihak
yang memperoleh modal melaluhudharabah dan kepada pemilik modal
ditetapkan dengan suatu ukuran keuntungan yanghsede misalnya: seperdua,
sepertiga, atau seperempat.

Sebagaimana dalam perjanjiagirkah ahli-ahli figh pengikut syafii dan
Maliki berpendapat bahwa keuntungan akan dibag#esuai jumlah bagian atas

jumlah-jumlah modal yang diinvestasikan yang secdidak langsung

*> M. Nejatullah Siddiqi, op,cit, h.18
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menunjukkan bahwa suatu jumlah uang tertentu seliagatungan tidak dapat
dibagi kepada pihak manapun.

Pendapat dari pengikut Hambali sama dengan penp#uoafi, yaitu bahwa
’Keuntungan harus dibagikan diantara (para rekpsesuai ketentuan-ketentuan
yang telah ditetapkan sepanjang bentmkidharabahatau musyarakah utu
dianggap sederhana, maka tidak ada perbedaan e middgm masalah tersebut.

Dan tidak boleh ditetapkan untuk menambah jumiafad lebih dari modal
yang diinvestasikan kepada satu pihak tertentu.

Jika ada salah satu dari kedua pihak menetapkarjwalah dirham tertentu
dalamsyirkahataumudharabahmaka itu tidak dapat disahkah.

6. Berakhirnya Akad Musyarakah

Hal-hal yang menyebabkan berakhirnya suatu ABgitkah secara umum

yaitu>*

a. Salah satu pihak membatalkannya meskipun tanpatpgran pihak yang
lainnya (mengundurkan diri).

b. Salah satu pihak kehilangan kecakapan unbektasharruf (keahlian
mengelola harta) baik karena gila maupun karersaalkinnya.

c. Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi apabigatasyirkahlebih dari
dua orang, yang batal hanyalah yang meninggal saja.

d. Salah satu pihak ditaruh dibawah pengampunan, kena boros yang
terjadi pada waktu perjanjiasyirkahtengah berjalan maupun sebab yang
lain.

e. Salah satu pihak jatuh bangkrut yang berakibatktioerkuasa lagi atas

harta yang menjadi sahasyirkah.

* Ibid, h. 20
** Hendi Suhendi. op.cit. h. 134-135
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f. Modal para anggotasyirkah lenyap sebelum dibelanjakan atas nama
syirkah.
C. Musyarakah Dalam Sistem Perbankan Syariah
1. Pengertian Perbankan Syari’ah

Secara Umum Bank adalah lembaga yang memiliki tiopngsi utama yaitu
menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan miabejasa pengiriman
uang. Di dalam sejarah perekonomian umat Islambpgman yang dilakukan sesuai
dengan akad syari'ah telah dilakukan sejak zamaulRilah SAW. Praktek-praktek
seperti menerima titipan harta, meminjamkan uankukeperluan konsumsi dan
untuk keperluan bisnis, serta melakukan pengirioeamg telah lazim dilakukan sejak
zaman Rasulullah SAW. Pengertian Perbankan seada@iah segala sesuatu yang
menyangkut tentang Bank, mencakup kelembagaanatiegusaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yangangku tentang Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelemipade@miatan usaha, serta cara
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usaffan{@engan definisi itu, berarti
Perbankan Syariah meliputi Bank Umum Syariah (BUB)t Usaha Syariah (UUS),
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).

2. Dasar Hukum Perbankan Syariah

Bank Syariah secara yuridis normatif dan vyuridis peim diakui
keberadaannya di Negara Republik Indonesia. Peagakecara yuridis normatif
tercatat dalam peraturan perundang-undangan dingsi®, diantaranya, Undang-
Undang No.7 tahun 1992 tentang perbankan , Undamgty No.10 tahun 1998

tentang Perubahan atas Undang-Undang No.7 tahu2 1®&®ang perbankan,

* pasal 1 angka 1 UU No.21 Tahun 2008 tentang PeabaB¥ariah
% Zubaeri Hasarlndang-undang Perbankan Syariah (titik temu Hukstanh dan Hukum Nasionalakarta :
Rajawali Pers, 2009, h. 4
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Undang-Undang No.3 Tahun 2004 tentang Perubahanltdang-Undang No.23
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, Undang-Undang Nahun 2006 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang No.7 Tahun 1989 TgrRanadilan Agama, dan
Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbai§eamiah® Selain itu,
pengakuan secara yuridis empiris dapat dilihat guetdn syariah tumbuh dan
berkembang pada umumnya di seluruh lIbukota prodasi Kabupaten di Indonesia,
bahkan beberapa bank konvensional dan lembaga g@udainnya membuka Unit
Usaha Syariah (bank syariah, asuransi syariah, dpéaya syariah, dan
semacamnyayf
3. VISI dan MISI Perbankan Syariah*°

a. Visi Perbankan Syariah
Perbankan Syariah memiliki visi untuk Terwujudnystesn perbankan syariah yang
kompetitif, efisien, dan memenuhi prinsip kehatiwa yang mampu mendukung
sektor riil secara nyata melalui kegiatan pembiayaerbasis bagi hasislfare-based
financing dan transaksi riil dalam kerangka keadilan, tglanenolong menuju
kebaikan guna mencapai kemaslahatan masyarakat.

b. Misi Perbankan Syariah

Misi perbankan syariah berdasarkan visi nya adalah:

1) melakukan kajian dan penelitian tentang kondistepsi serta kebutuhan
perbankan syariah secara berkesinambungan;

2) mempersiapkan konsep dan melaksanakan pengaturameafeggawasan
berbasis risiko guna menujamin kesinambungan ojoeas perbankan

syariah yang sesuai dengan karakteristiknya;

%7 zainuddin Ali,Hukum Perbankan Syarialiakarta: Sinar Grafika, 2008, h.4
* ibid
** Ibid.h.8
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3) mempersiapkan infrastruktur guna peningkatan eissieoperasional
perbankan syariah;
4) mendisain kerangkaentry dan exit perbankan syariah yang dapat
mendukung stabilitas perbankan.

4. Produk Umum Perbankan Syariah

Bank syariah memiliki peran sebagai lembaga paranantara unit-unit
ekonomi yang mengalami kelebihan dana dengan uitit-yang mengalami
kekurangan dana. Melalui bank, kelebihan terselapiat disalurkan kepada pihak-
pihak yang memerlukan sehingga memberikan manégstda kedua belah pih&k.

Dalam system perbankan syariah, terdapat bebepapduk yang telah
dioperasikan atau diaplikasikan dalam kehidupaniasoskonomi masyarakat.
Produk-produk perbankan syariah yang telah mendeglaimendasi dari Dewan
Pengawas Syariah Nasional untuk dijalankan antémasebagai berikut™

a. Mudharabah

Mudharabahberasal dari katalharb yang artinya memukul. Atau lebih
tepatnya adalah proses seseorang dalam menjalaniedn usaha. Secara teknis,
mudharabahadalah sebuah akad kerja sama antarpihak dimbhak pertama (shahib
al-mal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkdmal lainnya menjadi
pengelola.

Keuntungan usaha secamaudharabah dibagi menurut kesepakatan yang
dituangkan dalam kontrak. Apabila rugi, ditangguwigh pemilik modal selama
bukan akibat kelalaian si pengelola. Namun, seagdé&erugian tersebut disebabkan

oleh kelalaian atau kecurangan pengelola. Makarsy@lola harus bertanggung jawab

0 Heri Sudarson®ank dan Lembaga Keuangan Syarixbgyakarta: EKONISIA, 2004, h. 56
*! Zainuddin Aliop.cith.41
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atas kerugian yang terjadi. Dalam akaddharabahuntuk produk pembiayaan, juga
dinamakarprofit sharing
b. Murabahah ( Pembiayaan dengan margin)

Murabahahmerupakan salah satu produk perbankan syariak, Kegiatan
usaha yang bersifat produktif maupun yang bersidetsumtif. Murabahah adalah
jual beli barang pada harga asal dengan tambaharitegan yang disepakati antara
pihak penjial dan pembeli. Dalam kontnakirabahahpenjual harus memberitahukan
harga produk yang ia beli dan menentukan suatukdindgeuntungan sebagai
tambahannya.  Kontraknurabahah dapat dilakukan untuk pembelian secara
pemesanan, yang biasa diselmuirabahatkepada pemesan pembelian.

Secara umum, nasabah pada perbankan syariah miegapermohonan
pembelian suatu barang, dimana barang tersebut dikamasi oleh pihak bank
syariah kepada penjual. Sementara itu, nasabah dyamiah melunasi pembiayaan
tersebut kepada bank syariah dengan menambah a&junalrgin kepada pihak bank
sesuai dengan kesepakatan yang terdapat pada jip@rjarurabahahyang telah
disepakati sebelumnya antara nasabah dengan bamlabsy Setelah itu pihak
nasabah dapat melunasi pembiayaan tersebut, lwakasieinai maupun kredit.

c. Bai bi As-Salam
Bai bi As-Salamadalah suatu perjanjian pembiayaan yang disepakédira pihak
bank dengan pihak nasabahnya, yaitu pihak bank edélyan dana untuk pembelian
barang/asset yang dibutuhkan oleh pihak nasabaik am¢ndukung usaha atau suatu
proyek. Selanjutnya, pihak nasabah akan membagara kredit dengan mark-up
yang didasarkan atapportunity cost projecdfOCP)

d. Musyarakah
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Musyarakahadalah akad kerja sama antara dua pihak atau ik suatu
usaha tertentu. Dimana masing-masing pihak mekdrerontribusi dana dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan dmggbersama sesuai dengan
kesepakatan. Akad jenis ini juga disebut dengafit & loss sharing.

Dalam praktiknya, terdapat dua jenmausyarakah yakni musyarakah
pemilikan danmusyarakahakad (kontrak). musyarakahpemilikan tercipta karena
wasiat, warisan, atau kondisi lainnya yang berakjzma pemilikan satu asset oleh
dua orang atau lebih. Dalamusyarakahenis ini, kepemilikan dua orang atau lebih
terbagi dalam sebuah asset nyata, dan berbagdpul&euntungan yang dihasilkan.
Sementaranusyarakalakad tercipta dengan cara kesepakatan dimanardog atau
lebih setuju bahwa tiap orang dari mereka memberikadalmusyarakah Mereka
sepakat berbagi keuntungan dan menanggung bersaogida.

e. Wadiah

Wadi'ah dalam tradisi fikih islam, dikenal dengan prinsipipan atau
simpanan. Wadi’ah juga dapat diartikan sebagai titipan murni datusaihak ke
pihak lain. Dalam hal ini, baik sebagai individawpun sebagai suatu badan hukum
yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja sitipemenghendaki. Dapat
dikatakan bahwa sifat-sifat dari wadi'ah menjadiduk perbankan syariah berbentuk
giro yang merupakan titipan murnyad damanah, dimana atas izin penitip dapat
digunakan oleh bank. Di samping itu, sebagai kkunsiesi dari titipan murni tersebut,
apabila dari pihak pengelola uang (bank) memperodeimtungan, maka laba tersebut
sepenuhnya adalah milik bank. Kemudian bank atdserndaknya sendiri tanpa
perjanjian danunderstandingdi muka, dapat memberikan bonus kepada para

nasabahnya.
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f. ljarah
ljarah adalah akad pemindahan hak guna atas barang atawmgalui bayaran upah
sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikas barang itu sendiriljarah
juga dapat diartikatease contractan jugahire contract Karena itu, ijarah dalam
konteks perbankan syariah adalah sue#ise contract.Lease contracadalah suatu
lembaga keuangan menyewakan peralagguipment baik dalam bentuk suatu
bangunan maupun barang-barang kepada salah salbahaga berdasarkan
pembebanan biaya yang sudah ditentukan secarasphstumnya.

g. Pembiayaan Istishn¥

Produk istishana’ menyerupai produk salam, tapi dalarnstishna
pembayarannya dapat dilakukan oleh bank dalam &phadeali (termin) pembayaran.
Skim Istishna’ dalam Bank Syariah umumnya diaplikasikan pada [Eyabn
manufaktur dan kontruksi.

Ketentuan umum Pembiayadstishna’ adalah spesifikasi barang pesanan
harus jelas seperti jenis, macam ukuran, mutu daalajinya. Harga jual yang telah
disepakati dicantumkan dalam akastishnd dan tidak boleh berubah selama
berlakunya akad. Jika terjadi perubahan kriteeisaman dan terjadi perubahan harga
setelah akad ditandatangani, seluruh biaya tambateym ditanggung jawab nasababh.

h. Hiwalah (Alih Utang-Piutand®
Tujuan fasilitashiwalah adalah untuk membangupplier mendapatkan modal tunai
agar dapat melanjutkan produksinya. Bank mendagzaiti biaya atas jasa
pemindahan piutang. Untuk mengantisipasi risikouggan yang akan timbul, bank
perlu melakukan penelitian atas kemampuan pihalg y@erutang dan kebenaran

transaksi antara yang memindahkan piutang dengag perutang. Katakanlah

2 Adiwarman A. KarimBank Islam, Analisis Figih dan Keuangalakarta: Rajawali Pers, 2011, h.100
43 H
Ibid, h. 105
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seorangsupplier bahan bangunan menjual barangnya kepada pemiiekryang
akan dibayar dua bulan kemudian. Karena kebutshaplierakanlikuiditas, maka
ia meminta bank untuk mengambil alih piutangnya. anlB akan menerima
pembayaran dari pemilik proyek.

I. Rahn(Gadai)

Tujuan akadahn adalah untuk memberi jaminan pembayaran kembphda
bank dalam memberikan pembiayaan.

Barang siapa digadaikan wajib memenuhi kriteria:

1) Milik nasabah sendiri
2) Jenis ukuran.sifat, dan nilainya ditentukan bendasanilai riil pasar.
3) Dapat dikuasai namun tidak boleh dimanfaatkan béetk.

Atas izin bank, nasabah dapat menggunakan baeatemtu yang digadaikan
dengan tidak mengurangi nilai dan merusak barang gégadaikan. Apabila barang
yang digadaikan rusak atau cacat, nasabah hartasnbgung jawab.

Apabila nasabah wanprestasi, bank dapat melakpkajualan barang yang
digadaikan atas perintah hakim. Nasabah mempumgiiuntuk menjual barang
tersebut dengan seizin bank. Apabila hasil petgnaanelebihi kewajibannya,
kelebihan tersebut menjadi milik nasabah. DalamhBail penjualan tersebut leih
kecil dari kewajibannya, maka nasabah harus menkékpirangannya.

j. Qardh

Qardh adalah pinjaman uang. Aplikagardh dalam perbankan biasanya
dalam empat hal, yaitu:

1) Sebagai pinjaman talangan haji, dimana nasabam dadgi diberikan

pinjaman talangan untuk memenuhi syarat penyetbraya perjalanan

haji. Nasabah akan melunasi sebelum keberanglkatankaji.
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2) Sebagai pinjaman tunacgsh advancedjari produk kartu kredit syariah,
dimana nasabah diberi keluasaan untuk menarik tamg milik bank
melalui ATM. Nasabah akan mengembalikan sesuaitwakang
ditentukan.

3) Sebagai pinjaman kepada pengusah kecil, dimana meparhitungan
bank akan memberatkan si pengusaha bila diberikambjyaan dengan
skema jual beli, ijarah, atau bagi hasil.

4) Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, dimana b@rkyediakan
fasilitas ini untuk memastikan terpenuinya kebutuh@engurus bank.
Pengurus bank akan mengembalikan dana pinjamarseitara cicilan
melalui pemotongan gajinya.

k. Wakalah(Perwakilan)

Wakalahdalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabainlmerikan kuasa
kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan pedaarj tertentu, seperti transfer
uang, L/C, darnncaso.

Bank dan nasabah yang dicantumkan dalam akad gs@mbkuasa harus
cakap hukum. Khusus untuk pembukaan L/C, apalsifea chasabah ternyata tidak
cukup, maka penyelesaian L/C dapat dilakukan dermg@Embiayaanmurabahah,
salam, ijarahmudharabahataumusyarakah

Kelalaian dalam menjalankan kuasa menjadi tanggawab bank, kecuali
kegagalan karen@rcemajure menjadi tanggung jawab nasababh.

|. Kafalah(Garansi Bank)
Garansi bank dapat diberikan dengan tujuan untukjamen pembayaran . Bank

dapat mensyaratkan nasabah untuk menempatkan abjufaha untuk fasilitas ini
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sebagairahn. Bank dapat pula menerima dana tersebut dengasipmwadi’'ah.

Untuk jasa-jasa ini, bank mendapatkan pengganabigas jasa yang diberikéh.

5.

Penerapan Musyarakah dalam Sistem Perbankan Syariah

Penjelasan mengenanusyarakahsebagai salah satu produk pembiayaan

dalam bank syariah tidak berbeda jauh dengan teori- musyarakahdalam figh

klasik, baik pengertian, landasan hukumnya, pripsipsipnya, macam-macam,

maupun syarat dan rukunnya. Semua Bank syarigdn floengadopsi prinsip-prinsip,

dan bahkan istilah-istilah teknis yang digunakaamafigh klasik.

Model musyarakatsering dilaksanakan di bank syariah dalam befrtuk:
a. Pembiayaan Proyek
Musyarakahbiasanya digunakan untuk membiayai proyek-proyiekada bank
dan nasabah sama-sama menyediakan dana untuk rgampiayek tersebut.
Setelah proyek selesai, nasabah mengembalikan @asebut sebesar pokok
investasi bank ditambah dengan bagi hasil sesumjasienisbah dan pendapatan
atau keuntungan proyek.
b. Modal Ventura
Pada lembaga khusus yang diizinkan melakukan kegiasaha investasi pada
perusahaan atau proyek khusus, musyarakah seriegamkan sebagai model
modal ventura. Penanaman modal dilakukan dalamkggnvaktu tertentu dan
setelah selesai jangka waktunya, bank dapat memamstasinya sekaligus atau
bertahap sesuai dengan tahapan hasil usaha.

Manfaat dari pembiayaan secarmusyarakahdapat diklasifikasikan sebagai

berikut : %6

*1bid, h.106-107
* Muhammad Ridwarop.cit h. 66

*® Ibid, h. 67
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1) Bank dapat menikmati peningkatan pendapatan gedengan naiknya

2)

3)

4)

5)

6)

7)

pendapatan nasabah atau mitra.

Bank tidak akan terbebani biaya dana tdteqpcost of funds tetapi hanya
menanggung beban biaya bagi hasil atas dana dsabahA penyimpan
sesuai dengan pendapatan dari nasabah peminjammétaumusyarakah
nya. Dengan demikian bank syari'ah tidak akan ratmgi kerugian
karena biaya dan@egative spread).

Nasabah akan merasa terbantu, karena tidak akasmnggumg beban tetap.
Bagi hasil baru bisa diketahui setelah ada pendapasaha dan bukan
sebelum usaha dimulai. Nasabah tidak akan perretamggung beban
biaya diatas pendapatan usahanya.

Nasabah akan tetap mampu menjaga stabititesh flowperusahaannya,
karena pengambilan cicilan pokok disesuaikan derngdwal cash flow
yang disepakati bersama.

Nasabah akan mendapatkan konsultasi usaha dari kandna skema
musyarakahmemungkinkan bank untuk melakukan pendampingan dan
konsultasi usaha bagi nasabah dan mitra.

Bank akan lebih lebih berhati-hati dalam menentukaestasinya, karena
pendapatan bank sangat dipengaruhi oleh pendapsaaa nasabah.
Nasabah akan lebih mudah mendapatkan remisi jangksu dan beban
bagi hasilnya, karena jika usahanya merugi bankiadyatidak akan
menagih secaragid, melainkan akan dilakukan evaluasi ulang terutama
menyangkut penyebab kerugian dan kemungkinan pkospsaha

selanjutnya.
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Namun demikian, umumnya bank syariah akan lel®bhddi-hati dalam
menjalankan skemanusyarakah. Kehati-hatian ini terkadang melebih dari azas
prudential banking sehinggaportofolio pembiayaanmusyarakahjumlahnya lebih
sedikit dibanding dengan skema pembiayaan murabaKahena bank syariah akan
menghadapi resiko yang relatif lebih tinggi dibargddengan resiko kredit pada bank
konvensional. Resiko tersebut melip(fi :

a) Terjadinya side streamingdari nasabah, yakni penerapan pembukuan ganda,
sehingga bank akan menerima pembukuan yang menugarupendapatan usaha
yang lebih rendah dibanding dengan kondisi yangreggihnya terjadi.

b) Resikoinefisiensi
Bank syari'ah akan mengerahkan tenaga yang berletibk mengontrol atau
mengawasi usaha nasabahnya, bahkan bank syariahnadageluarkan biaya
yang lebih tinggi jika ternyata ada indikasi bahlporan nasabah meragukan.
Karenanya bank syariah akan melakukan audit tephioladisi usaha.

c) Resiko likuiditas
Pada umumnya pembiayaan musyarakah menggunakatastaish flowusaha
yang dibiayai, sehingga sangat mungkin bank syakam mendapatkan angsuran
pokok sesuai dengan termin pendapatan nasabalumBead)i jika ternyat&klien
nasabah menunda pembayarannya. Bank syariah akamienanggungesiko

likuiditas sebagaimana yang dialami oleh nasababh.

47 bid, h. 68
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Skema pembiayaan musyarakalf®

Bank Syari'ah

Nasabah \ /
Proyek Usaha
v
Keuntungan
v
Bagi Hasil keuntungan
L 5 sesuai porsi kontribusi

modal (nisbah)

*® Muhammad Syafi'i Antonicop.cit h. 94
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